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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seperti pada permukaan tubuh lainnya, pada rongga mulut juga terdapat
berbagai mikroorganisme.! Pada permukaan gigi, mikroorganisme ini membentuk
suatu komunitas spesies yang saling berinteraksi, terstruktur dan tersusun secara
fungsional, dan selanjutnya disebut dengan istilah dental plaque (plak gigi).!
Sebagai suatu biofilm yang terbentuk secara alami, plak gigi turut berperan dalam
pertahanan gigi terhadap mikroorganisme yang bersifat patogen, tetapi jika
homeostasis plak gigi terganggu, maka kelainan seperti karies dapat timbul.?

Dental caries (karies gigi) adalah suatu penyakit yang bersifat biofilm-
mediated, sugar-driven, multifaktorial dan dinamis yang menghasilkan
demineralisasi fasik dan remineralisasi pada jaringan keras gigi.! Karies gigi
tergolong ke dalam noncommunicable disease (NCD) dan Global Burden Disease
(2015).3

Meskipun pembentukan plak gigi merupakan suatu proses yang terjadi
secara alami, plak gigi juga turut berperan dalam pembentukan Karies.! Proses
pembentukan plak gigi merupakan suatu proses yang kompleks, diawali dari
pembentukan pelikel dari saliva yang memfasilitasi proses perlekatan dan
kolonisasi bakteri.* Saliva memainkan peran penting dalam memodulasi
pertumbuhan bakteri, dimana saliva membentuk suatu lapisan bernama pelikel,
yaitu suatu lapisan pengkondisi yang memfasilitasi perlekatan bakteri, karena
bakteri mulut tidak dapat secara langsung membentuk koloni pada permukaan
gigi, sehingga mereka memerlukan pelikel sebagai tempat perlekatan.*

Kandungan karbohidrat dan protein pada saliva juga bertindak sebagai sumber
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makanan utama bagi bakteri.* Bakteri yang pertama kali melekat dan membentuk
koloni adalah bakteri yang bersifat aerob dan fakultatif anaerob saja, lalu seiring
dengan pembentukkan biofilm yang bertambah, terjadi perubahan suasana
menjadi anaerob, sehingga terjadi pergeseran koloni bakteri menjadi koloni
bakteri yang bersifat anaerob dan fakultatif anaerob.* Dikatakan bahwa bakteri
yang terdapat pada plak gigi dapat menghasilkan asam yang mampu melarutkan
jaringan keras gigi.? Pada studi terdahulu mengenai karies gigi, didapatkan bahwa
proporsi dan insidensi bakteri Streptococcus mutans dan Streptococcus sobrinus
pada lesi karies lebih banyak daripada pada permukaan gigi yang sehat.*

Karena itu, penatalaksanaan karies ditujukan pada plak gigi, yaitu
khususnya untuk menjaga keseimbangannya.? Berbagai macam cara telah
dilakukan di masyarakat, salah satunya dengan menyikat gigi, namun menyikat
gigi hanya dapat membersihkan sekitar 50% permukaan gigi, sehingga obat
kumur (mouthwash) diperlukan sebagai produk kesehatan mulut tambahan.®
Keberadaan teknologi modern telah berhasil membawa pasta gigi dan obat kumur
ke pasaran dengan penggunaan agen antimikroba sintetik seperti chlorhexidine,
triclosan, dan fluoride.® Meskipun pasta gigi dan obat kumur dengan teknologi
modern tersebut dianggap cukup ampuh dalam melawan mikroorganisme yang
bersifat kariogenik, kenyataannya bahan-bahan sintetik yang dipergunakan
didalamnya memiliki beberapa kelemahan, diantaranya, fluoride yang dapat
menyebabkan perubahan warna pada gigi dan menyebabkan kerapuhan pada
enamel, lalu chlorhexidine yang juga dapat menyebabkan perubahan warna pada
gigi, mulut, dan lidah disertai dengan timbulnya perubahan pada indra pengecap,
iritasi dan rasa kering pada mulut, dan lain sebagainya, kemudian juga triclosan
yang tidak dapat berikatan dengan baik dengan situs oral karena memiliki muatan
positif yang kuat.® Kelemahan — kelemahan ini lah yang menjadi alasan
diperlukannya formulasi obat kumur yang terbuat dari tanaman herbal yang
mengandung agen antimikroba alami dengan efek samping minimal.® Beberapa
tanaman herbal yang kerap dipergunakan di masyarakat antara lain, cengkeh
(Syzygium aromaticum), kayu manis (Cinnamomum zeylanicum), dan akar manis

(Glycyrrhiza glabra).
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Syzygium aromaticum atau cengkeh, merupakan tunas bunga kering
aromatik yang berasal dari pohon anggota famili Myrtaceae, dan salah satu
sumber terbaik phenolic compounds seperti eugenol yang memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri gram positif maupun negatif.’

Cinnamomum zeylanicum atau kayu manis merupakan tanaman Yyang
berasal dari famili Lauraceae, tanaman ini secara tradisional sering dipergunakan
untuk mengobati sakit gigi, menghilangkan bau mulut, dan juga mengobati flu.®
Komponen terpenting yang ada pada kayu manis adalah cinnamaldehyde.’
Cinnamaldehyde sendiri telah dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri yang
efektif terhadap beberapa bakteri, baik gram positif maupun negatif.°

Sedangkan untuk tanaman Glycyrrhiza glabra atau akar manis, merupakan
tanaman yang berasal dari famili Fabaceae (atau juga dikenal dengan
Leguminosae).'’ Komponen utama dari akar manis adalah glycyrrhizin, yang
merupakan suatu senyawa triterpenoid saponin yang 50 kali lipat lebih manis
daripada sukrosa, hal ini mengakibatkan akar manis juga dapat berperan sebagai
stimulus indra pengecap serta meningkatkan aliran saliva sehingga dapat
memberikan efek antikaries.'>*? Selain itu, tanaman akar manis juga dilaporkan
terdiri dari komponen — komponen lain yang memiliki aktivitas antimikroba
sehingga dapat membantu mengobati berbagai kelainan yang terjadi pada rongga

mulut, salah satunya diantaranya adalah karies gigi.*?

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah pada studi
pustaka ini adalah apakah formulasi rebusan herbal cengkeh (Syzygium
aromaticum), kayu manis (Cinnamomum zeylanicum), dan akar manis
(Glycyrrhiza glabra) berpotensi untuk dipergunakan sebagai obat kumur

antibakteri.
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1.3  Tujuan Studi Pustaka

Tujuan dari studi pustaka ini adalah untuk mengetahui potensi formulasi
rebusan herbal cengkeh (Syzygium aromaticum), kayu manis (Cinnamomum
zeylanicum), dan akar manis (Glycyrrhiza glabra) untuk dipergunakan sebagai
obat kumur antibakteri.

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah studi pustaka.
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